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BACAAN AL- FATIHAH BAGI MAKMUM MASBUQ

A. Pengertian Al- Fatihah

Surah ini dinama al-Fatihah karena ia merupakan surat pertama
ditulis di dalam a-Qur’an. Selain itu, karena surah ini selalu mengawali
setigp shala™. Kata Al-Fatihah berasal dari kata arab ( ) vaitu
pembukaan, adalah surah pertama dalam al-quran. Yang mana surah ini
diturunkan di Makkah yang terdiri dari 7 ayat. Al- Fatihah merupakan
surah yang pertama —tama diturunkan dengan lengkap di antara surah-
surah yang ada dalam Al-quran.

Surah ini disebut Al- Fatihah ( pembukaan), karena dengan surah
inilah dibuka dan dimulainya Al-Quran. Dinamakan Ummul Qur’an (

- induk al-Quran ) atau Ummul Kitab ( : induk Al- Kitab )
karena dia merupakan induk dari semuais Al-Quran. Dinamakan pula As
Sab’ul matsaany ( : tujuh yang berulang- ulang ) karena jumlah

ayatnya yang tujuh dan dibaca berulang-ulang dalam shalat™.
B. Turunnya Surat Al-Fatihah

Para ulama berbeda pendapat tentang tempat turunnya surat Al-

Fatihah ini. Paling tidak ada tiga pendapat:

M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir, (Kairo, Mu-Assasah Daar Al-Hilaal, 1994), h. 7.

*® |mam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As- Suyuthi, Terjemahan Tafsir
Jalalain Berikut Abaabun Nuzuul, Penerjemah Bahrun Abubakar (Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2012), Cet. Ke-17, Jilid 1, h 1.
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1. Makiyah (surah yang diturunkan di Makkah). Ini adalah pendapat
Ibnu Abbas, dan Qatadah.
2. Madaniyah (surat yang diturunkan di Madinah). Ini adalah pendapat
Abu Hurairah, Mujtahud, Atha’ bin Yasar, Az-Zuhri, dan lainnya.
3. Pendapat lain mengatakan bahwa separuh dari surah Al-Fatihah
diturunkan di Makkah dan separuhnyalagi diturunkan di Madinah.
Abu Laits Nashr bin Muhammad bin Ibrahim As-Samargandi
berkata: bahwa pendapat pertamalah yang kuat dan shahih, berdasarkan

firman Allah, Qs. Al-Hijr: 87.
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Artinya:  ““dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh
ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Quran yang
agung®’.” (Q.S. Al-Hijr: 87)

Dan para ulama sepakat(ijma’) bahwa surat Al-Hijr turunnya di

M akkah®®,

C. Tafsir Surat Al-Fatihah
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%" Deparmant Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, 30 Juz, (Jakarta: Pustaka Al-
Mubin, 2013) h. 266.

%8 Darwis Abu Ubaidah, Tafsir Al-Asas, (Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2012), h.14.
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Artinya: (1). Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang. (2). Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam. (3). Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (4). Yang
menguasai di hari Pembalasan. (5). Hanya Engkaulah yang
Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta
pertolongan. (6). Tunjukilah Kami jalan yang lurus. (7).
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Di bawah ini akan dijelaskan makna dan maksud ayat demi ayat dari

surah Al-Fatihah yang muliaini.

- -

Imam Al-Qurthubi berkata: yang terkenal dikalangan ahli Bahasa,
bahwa bismillah berasal dari kata basmala. Para ulama berbeda pendapat
tentang penempatan huruf ba pada kalimat bismillah. Ada yang
mengatakan bahwa menempatkan huruf ba pada awal lafazh bismillah
sebagai perintah amar, yang takdirnya anta yang berarti engkau. Yang
pada awalnya kalimat tersebut - (mulailah dengan membaca
bismillah) begitulah pendapat Al-Farra’®. Penempatan huruf ba pada
lafazh bismillah adalah sebagai khabar atau berita. Y ang tagdirnya adalah
ana yang berarti aku. Pada awalnya kalimat ini berbunyi yang

berarti (aku mulai dengan membaca bismillah).

% Al-Farra adalah ulama yang dikenal dengan kekuatan menghafalnya dan juga seorang
penulis, karyanya yang terkenal diantaranya Kitab Ma’ani Al-quran.
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Lafazh sV cea )l &) adalah kalimat yang sangat indah yang
berada diawal-awal al-Qur’anul Karim dibuka. Allah telah memberikan
banyak keutamaan dan kemuliaan kepada kalimat yang indah ini, syari’at
ini telah menganjurkan kepada umatnya untuk membaca lafazh yang

mulia pada setiap kali memulai perbuatan. Seperti:

1. Ketika hendak makan dan minum.

2. Ketika hendak menyembelih hewan.

3. Ketika hendak keluar rumah.

4. Ketika hendak mengendarai kenderaan.

5. Ketika hendak melakukan jima’.

6. Ketika hendak tidur.

7. Sebagai obat penawar.

8. Sebagai temeng (pelindung) dari berbagal kejahatan jin dan syaitan,

dan lain-lain sebagainya®.

O //} _
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(Segaa puji bagi Allah, tuhan semester alam), merupakan bukti
kesempuranaan sifat Allah SWT dan kesempurnaan nikmat-Nya kepada
para hamba-Nya, sebab pujian itu hanya layak diberikan kepada dzat

yang sifat dan tindakannya sempurna.

% M. Abdul Ghoffar, Op.cit., h. 25.
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Firman Allah yang berbunyi, “Lillah” (bagi Allah), merupakan
bukti akan ketetapan hati akan tetapnya ketuhanan-Nya. Karenanya Allah
SWT adalah ilah yang sebenarnya. Ilah (tuhan) selain Allah adalah batil.
Penggunaan huruf lam dalam kata lillah merupakan bukti bahwa yang
berhak atas pujian yang mutlag dan sempurna hanyalah milik Allah SWT
hanya mendapat pujian atas hal tertentu dari dirinya yang layak mendapat

pujian tertentu pula.

Firman-Nya olall <, (tuhan semesta alam) adalah dalil bahwa
alam ini merupakan bukti adanya Allah SWT. Semua yang ada dalam
aam ini dari ketentuan yang indah, kesesuaian, dan keselarasan, yang
merupakan bukti kesempurnaan sang pembuat®™. Sebagaimana firman-

Nya
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Artinya: ** Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang yakin (20). Dan (juga) pada dirimu sendiri
(21), maka Apakah kamu tidak memperhatikan? (22), dan di
langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat (pula) apa
yang dijanjikan kepadamu. Maksudnya: hujan yang dapat
menyuburkan tanaman.Yang dimaksud dengan apa yang
dijanjikan kepadamu ialah takdir Allah terhadap tiap-tiap
manusia yang telah ditulis di Lauhul mahfudz®.”. (Q.S Adz-
Zariyat: 20-22)

¢ Syaikh Muhammad Bin Shalih Al Ustsaimin, Hukum-Hukum Dalam Al-Qur’an Al-
Karim Surah Al-Fatihah-Al-Bagarah, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2005), h. 21.

%2 Deparmant Agama R, Op.cit., h. 521.
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Jika kalimat yang mulia ini digabung: ol <, &) 2all maka
maksudnya adalah : segala puji dan sanjungan hanyalah milik dan
kepunyaan Allah, pencipta, pengatur, pemilik dan penguasa terhadap
alam semesta ini. Dialah zhat yang hak dan pantas untuk menerima
pujian dan sanjungan. Dialah yang menciptakan semua makhluk, baik
malaikat, manusia, jin, binatang dan segala yang ada di alam semesta,
Dialah yang memiliki dan mengatur segala, yang memelihara semua
makhluk. Dengan berbagai kenikmatannya, yang mengurniakan nikmat
agung yang sekiranya makhluk-makhluk itu kehilangan kenikmatan
tersebut pastilah mereka tidak dapat bertahan hidup Dialah yang

membimbing para kekasihNya dengan iman, amal shaleh®.

(Arrahmanir Rahim) Y ang maha pemurah lagi maha penyayang. la
maha Rahman karena ia memudahkan manusia dalam mencari jalan, ia
maha Rahim karena ia menyalakan pelita kasih sayang dijalan hambanya

yang taat®*.

Ar-rahman dan Ar-Rahim adalah dua sifat yang dimiliki Allah, dua
nama di antara nama-nama yang indah (asmaul husna) yang dimiliki

Allah. Kedua sifat ini berasal dari kata Ar-Rahman (kasih-sayang) dalam

% Darwis Abu Ubaidah, Op.cit., h. 38.

% Sheikh Fadhlalla Haeri, Yasin dan Al-Fatihah Takwil Filosofis, (Jakarta, Rajawali,
1987), h. 6.
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bentuk kalimat mubalaghah (bersangkutan). Ar-Rahman lebih dari Ar-
Rahim, karena Ar-Rahman adalah yang mempunyai kasih sayang yang
mencakup dan meliputi untuk semua makhluk yang ada didunia ini.
Sedangkan Ar-Rahim hanyalah diperuntukkan kepada orang-orang yang
beriman diakhirat kelak. Ar-Rahim artinya bahwa Allah mempunyai sifat

kasih sayang bagi orang yang beriman kelak dihari kiamat®™.

Di ddam salah satu firman Allah telah menjanjikan bahwa Ar-
Rahim (kasih-sayang) itu hanya diperuntukkan kepada para hamba-Nya

yang beriman. Sebagaimanadalam firman Allah SWT :

& g - Y L S A= Y 2 % 8
. - . . . s = . -
- g
s z _ - > 877 /. 1 A
(2 bl e salL 0l=)

Artinya: “Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan
kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). dan
adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang
beriman®”. (Q.S. Al-Ahzab : 43)

Dol o5l

Maksud (yang menguasai di hari pemabalasan) iaah, tidak

seorangpun dari ahli Bahasa Arab berselisih pendapat bahwa kata

8 Darwis Abu Ubaidah, Loc.cit.

% Deparmant Agama RI, Op.cit., h. 423.
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diambil dari kata yang berarti kergjaan dan kata adalah diambil
dari kata yang berarti kepemilikian®. Maalik (yang menguasai)
dengan memanjangkan mim, ia berarti: (pemilik) Dapat pula dibaca

dengan Malik (dengan memendekkan mim), artinya: Raja.

Yaumiddin secara umum diterjemahkan dengan (hari pemba-
lasan)®®: hari yang diwaktu itu masing-masing manusia menerima
pemabalasan amalanya yang bailk maupun yang buruk. Yaumiddin
disebut juga yaumulgiyaamah, yaumulhisaab, yaumuljazaa’ dan
sebagainya. Sesungguhnya apa yang dimaksud dengan yaumiddin itu

sendiri sudah dijelaskan oleh Allah SWT, firman-Nya:
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Artinya; (14) dan Sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar
berada dalam neraka. (15) mereka masuk ke dalamnya pada
hari pembalasan. (16) dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar
dari neraka itu. (17) tahukah kamu apakah hari pembalasan
itu?. (18) sekali lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan
itu? (19) (yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya
sedikitpun untuk menolong orang lain. dan segala urusan pada
hari itu dalam kekuasaan Allah®.

¢ Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta, Pustaka
Azzam, 2007), h. 230.

8 Darwis Abu Ubaidah, Lot.cit.

% Deparmant Agama RI, Op.cit., h. 587.
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Maksud “hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada
Engkaulah kami meminta pertolongan” ialah, banyak sekali pesan yang
terkandung oleh kedua kata terangkai itu, (<) iyyaka dan () na’budu.
Ini berarti ayat di atas dengan mengajarkan untuk mengucapkan (<L)
iyyaka menuntut pembacanya agar menghadirkan Allah dalam
pikirannya. Redaks iyyaka mengandung arti pengkhususan, yakni tidak
ada selain engkau, ibadah yang dilakukan tidak kepada sigpapun selain
Allah SWT, dengan demikian pandangan hati sepenuhnya hanya
kepadanya dengan demikian muncul hakikat pengawasan yang menjadi
hakikat tema utama surah Al-Fatihah. Hal ini diperkuat oleh kata ibadah

yang intinya adalah penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah™.

Kata () na’budu biasa diterjemahkan dengan “menyembah,
mengabdi dan taat”. Dari akar kata yang sama dibentuk kata ‘Abdullah
yang arti harfiyahnya adalah “hamba Allah”. Yang dapat ditarik dari
iyyaka na’budu salah satu hakikat ibadah adalah menyadari bahwa apa
yang beada dalam genggaman tangan si pengabdi atau yang menjadi
miliknya pada hakikatnya adalah milik siapa yang kepadanya ia
mengabdi, dalam ha ini bagi pengucap iyyaka na’budu adalah Allah
SWT. Jika demikian makasi pengucap dengan menghayati makna ibadah

yang diucapkannya itu telah menjadikan diri dan segala apa yang berada

" Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta,
Lentera Hati, 2002), h.. 56.
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dalam genggaman tangannya menjadi milik Allah SWT. Segala sesuatu
termasuk diri sipengucap telah diserahkan kepada Allah SWT semata-
mata. Tidak sedikitpun yang tersisi, bukankah ia telah menyatakan

“hanya kepadamu”"*.

FirmanNya o=iws &l menunjukkan dalil bahwa saat beribadah
manusia harus menghadirkan perasaan memerlukan terhadap pertolongan
Allah SWT, agar ibadah terasa mudah. Ibadah tersebut harus dilakukan
sesual dengan tata cara Rasulullah SAW. dan rasa ikhlas kepada Allah

SWT?.

iz Tl Bl 6,007

Maksud “tunjukilah kami jalan yang lurus ialah”, maksudnya
tuntunlah kami, bimbinglah kami dan arahkan kami kepada jalan yang
lurus, yaitu jalan yang sangat jelas yang menghantarkan kepada Allah
dan kepada surgaNya, yaitu mengetahui kebenaran  dan

mel aksanakannya’.

Ketika memahami ayat ini asiedl Ja pall Gaal |bnu Qayyim Jauziah
menjelaskan beberapa hal yang dianggap penting yang berkaitan dengan

ihdina yang berarti tunjukilah kami. Beliau menyebutkan: 1. Berarti

" bid., h. 57.
"2 Syaikh Muhammad Bin Shalih Al Ustsaimin, Op.cit., h. 33.

" Syaikh Abdurrahman Abin Nashir As-Sa’di, Tafsir As-Sa’di, (Jakarta. Darul Hag,
2006), h. 59.
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tetapkanlah kami 2. Arsydna berarti tuntunlah kami 3. Waffigna, yang
bearti berikanlah kami taufig 4. Al-bimna yang berarti berikanlah kami

ilham™.

Fimannya artinya jalan yang lurus. Al-mustagim
artinya tidak bengkok, tidak menanjak, dan tidak menurun. Firmannya
miivall Lo yall Laal merupakan dalil manusia hendaknya berdo’a kepada
Allah SWT dengan do’a tersebut, agar ia diberi petunjuk oleh Allah SWT

menuju jalan yang lurus™.

Bila Allah tidak memberi petunjuk kepada manusia maka mereka

tidak akan mendapat petunjuk. Sebagaimana Allah SWT berfirman:

P
gl 5@ bl g o Atz
Artinya: “Barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan

mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi

petunjuk kepadanya’®.” (Q.S. Al-Kahfi: 17)
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Maksud “(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat

-
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kepada mereka” ialah, ayat ini menyebutkan jalan yang baik, jalan yang

™ Darwis Abu Ubaidah, Op.cit., h. 61.
" Syaikh Muhammad Bin Shalih Al Ustsaimin, Op.cit., h. 39.

® Deparmant Agama RI, Op.cit., h. 295.
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lurus, jalan yang telah Allah anugerahkan kepada hambanya, yaitu jalan
yang telah ditempuh para Nabi, Shiddigin, Syuhada dan Shaihin’’.

Demikian yang difirman Allah SWT:

~
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Artinya: “ Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya),
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para
shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang
saleh. dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya™.” (Q.S.
An-Nisaa’: 69)

we o o - EP 2 = £ -
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Maksud “bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat” ialah bukan jalan orang-orang yang dimurkai.
Orang yang dimurka adalah orang yang mengetahui kebenaran tetapi
enggan mengikutinya. Sedangkan orang yang sesat adalah orang yang

tidak mengetahui kebenaran, sehingga mereka keliru dalam beramal .

02 LA N gl —pindT 28 e a2

" Darwis Abu Ubaidah, Op.cit., h. 63.
"8 Deparmant Agama R, Op.cit., h. 119.

" syaikh Muhammad Bin Shalih Al Ustsaimin, Op.cit., h. 47.
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Artinya: “(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan

bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”
Ayat ini merupakan dalil bahwa manusia terbagi menjadi empat

kelompok yaitu:

1. Kelompok manusia yang diberikan nikmat oleh Allah SWT sehingga
mereka mendapatkan petunjuk ke arah kebenaran, baik secara ilmu
maupun amal.

2. Kelompok manusia yang dimurkai Allah SWT mereka mendapat
petunjuk berupa ilmu pengetahuan tetapi mereka tidak mau
mengamal kannya, bahkan menolaknya.

3. Kelompok manusia yang sesat. Mereka tidak mendapat petunjuk
kearah kebenaran, baik secara ilmu maupun amal, sehingga mereka
beribadah kepada Allah SWT tanpailmu.

4. Kelompok yang dimurkai Allah adalah bangsa Yahudi, sedangkan

kelompok yang sesat adalah bangsa Nasrani .
D. Rukun Bacaan Al-Fatihah Dalam Shalat
Rukun Bacaan Al-Fatihah Dalam Shalat

Al-Fatihah merupakan rukun bagi setiap rakaat semua jenis shalat.

Berdasarkan hadist Nabi saw. bersabda :

®bid., h. 48.
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Artinya : “ Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca surah Al-

Fatihah®'”.

Basmalah adalah satu ayat daripadanya. Oleh itu tidak sah bacaan

-0

Fatihah yang tidak dimulai dengan s oed 5 &l als,

Ini berdasarkan kepada apa yang diriwayatkan oleh Khuzaimah
dengan sanad yang shahih, daripada Ummu Salamah r.ha, bahwa Nabi saw

mengira =il gas Sl sebagai satu ayat daripadanya®.

E. Dasar Hukum Bacaan Al-Fatihah Dalam Shalat

Sebagaimana pada bahasan hukum membaca Basmalah ketika
membaca Al-Fatihah, maka dalam pembahasan masalah yang berkaitan
dengan kedudukan hukum membaca Al-Fatihah di dalam shala juga
terdapat perbedaan pendapat di kalangan para Ulama. Seperti yang terlihat

berikut ini:

a. Jumhur ulama (selain Hanafiyah) berpendapat bahwa membaca Al-
Fatihah adalah syarat sahnya shalat, barangsiapa yang tidak
membacanya maka shalatnya tidak sah, pendapat ini berdasarkan

kepada beberapa dalil, antaralain:

8 Mustofa Al-Khin, Mustofa Al-bugho & Ali Asy-Syarbaji, Figh Manhaji Kitab Fikah

Mazhab Syafie, Penerjemah Ridzuan Bin Hashim, (Kuala Lumpur, Pustaka Salam, 2013), Cet. 1,

h. 158.

8 |bid., h. 159.
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1) Ubadah bin Shamit RA. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw.

bersabda,
S Aty 1 A Gl B Y
Artinya : “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca
fatihatul kitab (Al-Fatihah)."
Daam riwayat yang lain disebutkan dengan lafazh:
SR 18 31 B e Y

Artinya : “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca ummul

Quran (Al-Fatihah).”
2) Abu Hurairah RA. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda,
S0 Ll 58 2158 (3d S Al s i 180 s 5

Artinya : “Barangsiapa yang shalat yang tidak membaca fatihatul
kitab padanya, maka shalatnya terputus. Hal ini beliau

ucapkan tiga kali®®.”” (HR.Muslim)

Pada riwayat yang lain disebutkan dengan kalimat : sl e | tidak

sempurna.

3) Abu Sa’id Al-Khudri RA. Mengatakan bahwa:

8 Darwis Abu Ubaidah, Op.cit., h. 81.
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Artinya : “ Kami diperintahkan membaca Al-Fatihah dan apa (ayat)

yang mudah (bagi kami).” (HR. Abu Dawud).

Kemudian Jumhur ulama juga mengatakan bahwa riwayat-riwayat
ini menunjukkan atas wajibnya membaca Al-Fatihah dalam shalat, karena
sabda Nabi yang mengatakan “ Tidak ada shalat bagi orang yang tidak
membaca Al-Fatihah.” Itu menunjukkan tidak sahnya. Demikian pula
dengan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah “ maka shalatnya
tidak sempurna” yang diulangi tiga kali oleh Nabi adalah menunjukkan
kurang sempurna atau rusak. Atas dasar itulah, seharusnya membaca Al-

Fatihah itu menjadi syarat sahnya shalat.

b. Hanafiyah dan Ats-Tsauri berpendapat bahwa shalat yang dilakukan
tanpa membaca Al-Fatihah tetap sah, hanya dianggap kurang baik
(tidak sempurna). Yang wajib didalam shalat itu adalah membaca ayat
Al-Quran sekurang-kurangnya tiga ayat pendek atau satu ayat panjang.

1) Sebagaimana firman Allah swt. QS. Al-Muzammil (20) : 20

B ﬁ/: _ e /:J'/
9\;}3.]\ ‘:J.fj/wf,: L ‘)iﬁb

Artinya : “Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-

Quran.”
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Menurut mereka , ayat ini menunjukkan bahwa yang wajib untuk

dibacaitu adalah ayat Al-Quran tanpa merinci ayat yang mana.

2) Abu Hurairah pernah meriwayatkan tentang orang yang tidak

sempurna shalatnya karena tidak berthuma’ninah dalam shalatnya,

ketika itu Rasulullah bersabda kepada orang tersebut®*:

Gin a8 A8l al (e el S Ly 8y p<E ¢ sl ) &ud 1)

Artinya: ““Apabila kamu (hendak) mengerjakan shalat, maka

sempurnakanlah wudhu’, kemudian menghadap ke
kiblat, lalu bertakbirlah, dan bacalah apa yang mudah
bagimu dari (ayat) Al-Quran. Kemudian ruku’ hingga
thuma’ninah dalam ruku’, kemudian bangkitlah
sehingga berdiri lurus, lalu sujud sehingga thuma’ninah
dalam keadaan sujud. Kemudian bangkitlah sehingga
thuma’ninah dalam keadaan duduk. Kemudian sujudlah
sehingga thuma’ninah  dalam keadaan sujud.
Lakukanlah yang demikian itu dalam seluruh
shalatmu®”. (HR. Al-Bukhari)

3) Abu Hurairah juga mengatakan bahwa hadits Ubadah bin Shamit

terdahulu yang mengatakan “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak

membaca Al-Fatihah.” Itu bukan berarti tidak sah, melainkan tidak

sempurna, artinya bahwa shalat tersebut tetap sah, seperti hadits

yang menyebutkan bahwa,

8 |bid., h.82.

% |bid., h.83.
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Artinya : “Tidak ada shalat bagi (orang) tetangga magiid melainkan

(jika) shalat di masjid.”(HR. Ad-Daraquthni).

Dalam hadits di atas, tidak ada disini bukan berarti tidak sah,
melainkan tidak sempurna, tidak afdhal. Namun hadits ini dinyatakan

dhaif (lemah).

Menurut Imam Al-Qurthubi dalam kitabnya Al-Jami’ li Ahkamil
Quran mengatakan : Bahwa yang shahih (yang kuat) di antara beberapa
pendapat ini adalah pendapat Jumhur ulama (Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabilah®). Dan sesungguhnya Al-Fatihah ditentukan untuk setiap
rakaat dan setigp orang secara umum berdasarkan kepada hadits yang

mengatakan: “Tidak ada shalat bagi orang tidak membaca Al-Fatihah.”

Bahkan ada riwayat dari Umar bin Al-Khathab, Ibnu Abbas, Abu
Hurairah, Ubai bin Ka’ab, Abu Ayyub, Abdullah bin Amr bin Ash,
Ubadah bin Shamit, Abu Sa’id Al-Khudri, Utsman bin Abil Ash,
Khawwat bin Jubair, mereka semua mengatakan : Tidak ada shalat kecuali

dengan membaca Al-Fatihah®.
. Pendapat Ulama Tentang Bacaan Fatihah Bagi Makmum

Adatiga pendapat dikalangan ulamadalam hal ini :

% |bid., h.83.

¥ 1bid., h.84.
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Pertama : Makmum tidak membaca Al-fatihah baik dalam shalat sirriyah
maupun jahriyyah ini adalah pendapat Abu Hanifah dan

sahabat- sahabatnya, adapun hujjah mereka adalah®:

Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Fath Al- Qadir

A S G (pa) &) Dy JWB 2 JU e Bl (aa y3 0 8 () O

( ) 56l 4l JLay)

Artinya : “Dari abu hurairah RA berkata, Rasulullah SAW
bersabda “ Barangsiapa yang mempunyai imam
maka bacaan imam adalah bacaan baginya.” ( HR

Muslim)

Kedua : Makmum membaca Al-fatihah pada shalat sirriyyah dan tidak
membacanya pada shalat jahriyyah ini adalah pendapat Jumhur
Ulama adapun hujjah mereka adalah Al-Quran Surah Al- A’raaf

ayat 204 .
P ’/,f,’ﬁ/”{ R PR A N S A

Artinya : “Dan apabila dibacakan Al Quran, maka

dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan

8 Abu Malik Kamal Bin As-Sayid Salim, Shahih Figih Sunnah Wa Adillatuhu wa
Taudhih Madzabib Al A’immah, Penerjemah Bangun Sarwo Aji Wibowo, (Jakarta, Pustaka
Azzam, 2006) h. 842-843.
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tenang agar kamu mendapat rahmat®™”. (Q.S. Al-

A’raaf : 204)

Ketiga: Makmum membaca Al-fatihah baik pada shalat sirriyyah maupun
jahriyyah ini adalah pendapat Ibnu Hazm, Asy- syaukani dan Ibnu
utsaimin mereka beralasan demikian berdasarkan hadist yang

diriwayatkan oleh Ibnu Shamid yang berbunyi® :

A el 8oa Y b g aile 4 iy Culall cpsalie e
(e o) 5 ) QLS Aatlay | 3
Artinya : “Dari Ubadah Bin Samid RA telah sampai kepada

beliau nabi SAW “tidak sah shalat bagi siapa yang

tidak membaca fatihatul kitab”’.
G. Masbugq
1. Pengertian Masbuq

Menurut kamus Arab Indonesia kata masbuq adalah berasal dari
kata - -2 - yang atinya mendahului®. Yang mana mendahului

dalam sesuatu perkara seperti (masbug) makmum yang datang terlambat

% Deparmant AgamaRI, Op.cit., h. 176.
% Abu Malik Kamal Bin As-Sayid Salim, Op.cit., h. 843.

°! Ahmad Warson Munawwir, Al- Munawwir Kamus Arab — Indonesia, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997),h. 606.
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pada saat shalat berjemaah, sementara imam sudah mengerjakan sebagian

rukun shalat atau sudah masuk kerekaat berikutnya. %

Selain itu, makmum yang tertinggal dari imam, yaitu orang yang
mengikuti shalat berjemaah tetapi tidak sempat mengikuti imam sgak

rakaat yang pertama™.
. Dasar Hukum Makmum Masbuq Dalam Shalat

Barangsiapa yang mendapatkan Imam telah memulai shalat, maka
bacalah takbiratul Ihram kemudian langsung mengikuti shalatnya. Dan dia
tidak dianggap mendapatkan satu rakaat bersama imam kecuai ia
mendapatkan ruku’ bersama imam, baik mendapat ruku’ dengan sempurna
bersama imam, atau ia menunduk dan meletakkan kedua tangannya ke

lutut sebelum imam bangkit dari ruku’.

Rasulullah saw. bersabda:

"Auj@hﬂ\dﬁbﬁﬁcaﬁmﬁ\w‘);:);ﬁ :511&.;:

2 ER

5N &3 By Bk W 45 95 ) 538008 3 AL

Artinya : Dari Abi Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah saw telah
bersabda : “Apabila kamu datang untuk shalat, padahal kami
sedang sujud, maka bersujudlah dan jangan kamu hitung
sesuatu (satu rakaat) dan siapa yang mendapatkan ruku’

%2 Akbarizan, Tafsir Ayat Ahkam, (Pekanbaru, Sultan Syarif Kasim Press, 2008) h. 101.

*Ibid
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bererti ia mendapat satu rakaat dalam shalatnya®”’. (H.R Abu
Dawud, Ibnu Khuzaimah dan dishahihkan oleh Hakim)

Bagi orang yang masbug, hendaknya ia langsung mengerjakan apa
yang sedang dikerjakan oleh imam, dan jika imam telah mengucapkan

salam maka berdirilah untuk menyempurnakan shalatnya™.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw :

ALY ke 13 1 QB alug adde A e A e 3500 (ol G
) oaild KRR P gfs;si Lad 150 pl Yy Sl aaslll 2Kl s 33Ul
Artinya : Dari Abi Hurairah, dari Nabi saw, ia bersabda : * Apabila kamu
mendengar igamah, pergilah untuk shalat dan kamu mesti
tenang, santai serta tidak terburu-buru apa yang kamu dapat
(bersama imam) shalatlah dan apa yang ketinggalan (dari
imam), maka sempurnakanlah®™”. (H.R Al- Jamaah kecuali At-

Tirmidz)

Apa yang didapatkan bersama imam, itulah sebagai awal shaatnya,
dan harus disempurnakan setelah imam mengucapkan salam dan itulah
akhir dari shalatnya. Kecuali menurut Hanafiyah mereka berpendapat :
sesungguhnya apa yang didapatkan bersama imam adalah akhir shalatnya,
dan apa yang disempurnakan adalah awal shalatnya. Ini bila dinisbatkan
kepada rukun-rukun gauliyah. Sedangkan apabila dinisbatkan kepada
rukun- rukun fi’liyah maka yang disempurnakan adalah akhir dari

shalatnya.

% H.R Abu Dawud 1: 207, Aunul Ma’bud — Syarah Sunan Abu Dawud 3:145)
% Syaikh Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Panduan Lengkap Shalat Menurut 4 Mazhab,
Penerjemah H. Ahmad Y aman, (Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2010) Cet. 7, h. 333.

% H.R Al-Jamaah, Fathul Bari 2:167
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Seperti contoh : apabila seseorang mendapatkan satu rakaat
bersama imam pada shalat Maghrib, maka setelah imam salam dia harus
menambahkan rakaat kedua kemudian tasyahhud, dan kemudian rakaat
ketiga lalu tasyahhud dan salam, ini untuk rukun-rukun fi’liyah. Adapun
untuk qauliyah, maka setelah imam mengucapkan salam, pada rakaat
kedua dia wajib menyempurnakan bacaan Al-Fatihah dan membaca surat,
sebagaimana disunnahkan agar dia membaca doa iftitah ketika berdiri

pertama dalam rakaat untuk menyempurnakan shalat itu.

Dan barangsiapa yang mendapatkan shalat bersama imam sebelum
sang imam mengucapkan salam, maka dia telah mendapatkan jam’ah.
Kecuali Malikiyah mereka berpendapat : tidak dianggap mendapatkan
jamaah selama dia tidak mendapatkan ruku’ bersama imam, dan dia tidak
mendapatkan pahala shalat berjamaah. Sebagaimana Rasulullah bersabda
“Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat maka dia telah mendapatkan

shalat (berjamaah®).”
3. Pendapat Ulama Tentang Makmum Yang M asbugq

Disebutkan dalam kitab Al-Umm karangan Imam Syafi’i Abu

Abdullah Muhammad bin Idris menjelaskan bahwa:

a. Apabila seseorang mendapati imam sedang ruku’ lalu ia ruku sebelum
imam mengangkat punggungnya dari ruku, maka rakaat makmum itu

terhintung sebagai satu rakaat. Namun apabila ia belum ruku’

Ibid., h. 333-334
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sedangkan imam telah mengangkat punggungnya dari ruku’ maka
shalatnya tidak dihitung satu rakaat. Tidaklah dianggap mendapat satu
rakaat kecuali jika ia sempat ruku’ saat imam masih dalam keadaan

ruku’.

Apabila imam itu ruku’ dengan tenang ( thuma’ninah) kemudian
ia mengangkat kepalanya dari ruku’ , baik telah berdiri lurus atau belum
berdiri lurus, namun ia telah meninggalkan posisi ruku’ kemudian ia
kembali ruku’” untuk membaca tasbih, lalu orang yang terlambat
mendapatinya dalam keadaan seperti ini dan langsung ikut ruku’, maka
iatidak dianggap mendapat satu rakaat, karenaimam telah menyempur-

nakan ruku’ pada kali pertama.

. Apabila seseorang mendapati imam sedang ruku’, lalu ia bertakbir dan
tidak ruku’ sehingga imam itu mengangkat kepalanya, maka orang itu
boleh ikut sujud bersama imam. Akan tetapi sujudnya itu tidak
terhintung mendapat satu rakaat, karenaiatidak mendapati ruku’ imam.
Apabila ia ruku’ setelah imam mengangkat kepalanya, maka
rakaat itu tidak terhintung baginya, karena ia tidak melakukannya
bersama imam dan juga tidak membaca bacaan pada ruku’. Maka dalam
hal ini iatelah mengerjakan sendiri tanpa mengikuti imam.
. Orang yang telah didahului oleh imam ( tertinggal), niscaya ia tidak
berdiri untuk melaksanakan apa yang tertinggal atasnya kecuali setelah

imam selesai mengucap dua salam.
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d. Barangsigpa masuk masjid lalu mendapati imam sedang duduk pada

rakaat terakhir, maka hendaklah ia melakukan takbiratul ihram dengan
berdiri, kemudian ia ikut duduk bersama imam. Apabila imam telah
memberi salam, ia kembali berdiri tanpa takbir, lalu mengerjakan shalat
yang tertinggal itu®,

Menurut Imam Asy-Syafi’i dalam kitab Al-Umm lebih menyukai
apabila para makmum tidak mendahului imam dalam hal ruku’ dan
sujud, atau pada gerakan shalat yang lain. Namun apabila ia
mel akukannya, maka shalatnya telah memadai.

Namun apabila ia mendahului imam, dimana ia ruku’ atau sujud
kemudian mengangkat kepala sebelum imam, maka sebagian ulama
mengatakan agar ia kembali ruku’ atau sujud hingga imam
menyelesaikan ruku’ dan sujudnya, sehingga ia ruku’ dan sujud
bersama- sama dengan imam (mengikuti imam). Tidak ada yang
mencakupi baginya selain itu dan ini berlaku bila ia shalat pada posisi
makmum.

Imam Asy-Syafi’i berkata tentang istigbalul giblah (menghadap
kiblat) “kalau ia mengangkat kepalanya sebelum imam, maka Imam
Asy-Syafi’i lebih menyukai supaya makmum itu kembali. Apabila ia
tidak melakukannya, maka Imam Asy-Syafi’i memandangnya makruh,

namun ia dianggap mendapat satu rakaat™.”

% |mam Asy-Syafi’i Abu Abdullah Muhammad Bin Idris, Ringkasan Kitab Al-Umm,

Penerjemahan Mohammad Yasir Abd Mutholib, (Jakarta, Pustaka Azam, 2005) Cet. 2, Jilid 1, h.

251.

% |bid., h. 252.
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Manakala menurut kitab Shahih Figih Sunnah Wa Adillatuhu wa
Taudhih Madzabib Al A’immah Imam Hanafi pula menjelaskan bahwa:
Makmum tidak membaca Al-fatihah baik dalam shalat sirriyah

maupun jahriyyah ini berdasarkan hujjah mereka adalah™®:
Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Fath Al- Qadir

Bel )8 alal Al IS (e (L) A Jgmuy JB : JB die Al (oa y 3 8 () e
( ) 5el @ 4l alaY)
Artinya : “Dari abu hurairah RA berkata, Rasulullah SAW

bersabda “Barangsiapa yang mempunyai imam maka bacaan imam

adalah bacaan baginya'®.”” ( HR Muslim)

1% Abu Malik Kama Bin As-Sayid Salim, Shahih Figih Sunnah Wa Adillatuhu wa

Taudhih Madzabib Al A’immah, Penerjemah Bangun Sarwo Aji Wibowo, (Jakarta, Pustaka
Azzam, 2006) h. 842-843.

% pid.



